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ABSTRAK

Kecelakaan kerja menimbulkan kerugian bagi pekerja dan juga bagi perusahaan. Kesehatan dan
keselamatan pekerja, kerugian finansial perusahaan, hingga menurunnya produktivitas merupakan
sebagian kecil kerugian yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja. PT. TKR telah mengalami 17
kecelakaan kerja pada tahun 2019-2021, terutama dibagian pekerjaan pekerjaan bongkar pasang mold
dan pemotongan compound. Hasil penilaian dengan job safety analysis, didapatkan bahwa dari delapan
tahapan pekerjaan tersebut terdapat satu tahapan pekerjaan dengan kategori risiko rendah, lima tahapan
pekerjaan dengan kategori risiko medium dan dua tahapan pekerjaan dengan kategori risiko tinggi.
Tahapan pekerjaan dengan risiko tinggi harus dilakukan pengendalian risiko untuk menurunkan risiko
pekerjaan tersebut. Pengendalian risiko yang paling baik adalah eliminasi. Untuk tahapan pekerjaan
memindahkan mold dari rak ke pallet mover dapat di eliminasi dengan mengganti proses manual dengan
alat hand stacker. Sedangkan pada pekerjaan mengambil hasil potongan compound dapat di eliminasi
dengan penambahan conveyor belt pada setelah proses pemotongan, sehingga dapat menghilangkan
pekerjaan manual tersebut. Dengan dilakukannya eliminasi, diharapkan dapat nengurangi tingkat risiko
yang tinggi pada pekerjaan serta mengurangi kecelakaan kerja.

Kata kunci: Kecelakaan kerja, Job safety analysis, Manajemen risiko, Hierarchy of controls

ABSTRACT

Work accidents cause losses for workers and also for companies. Workers' health and safety, company
financial losses, and decreased productivity are some of the losses caused by work accidents. PT TKR
has experienced 17 work accidents in 2019-2021, especially in the work of unloading mold and
compound cutting. The results of the assessment with job safety analysis, it was found that in eight stages
of the work there was one stage of work with a low risk category, five stages of work with a medium risk
category and two stages of work with a high risk category. High risk work must be controlled to reduce
the risk of the work. The best risk control is elimination. For the work of moving the mold from the rack
to the pallet mover can be eliminated by replacing the manual process with a hand stacker. Meanwhile,
the work of taking the cut compound can be eliminated by adding a conveyor belt after the cutting
process, so as to eliminate the manual work. With the elimination, it is expected to reduce the high level
of risk at work and reduce work accidents.

Keywords: Work accident, Job safety analysis, Risk management, Hierarchy of controls

1. PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting untuk diterapkan di tempat kerja. Dalam
melakukan pekerjaan, terdapat kemungkinan untuk terjadi kecelakaan kerja, sehingga
menyebabkan individu maupun perusahaan dirugikan oleh hal tersebut. Kecelakaan kerja
terjadi karena kurangnya perhatian perusahaan mengenai penerapan K3 di tempat kerja.
Sehingga para pekerja hanya bekerja sesuai dengan tugasnya saja tanpa menghiraukan
keselamatan dan kesehatannya sendiri. Ketika terjadi kecelakaan kerja, maka perusahaan wajib
menanggung biaya kerugian sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan (Saputra &
Mahaputra, 2022).

Jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia terus meningkat sejak tahun 2016. Pada tahun
2022, jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia sebanyak 265.334 kasus, jumlah ini
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meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2021 yaitu sebanyak 234.270 kasus (Syahrani,
2023). Kecelakaan dan penyakit akibat kerja dapat menyebabkan kerugian bagi pekerja maupun
bagi perusahaan, salah satunya adalah menurunnya produktivitas pekerja (Fathimahhayati et
al., 2019). Lingkungan kerja dan displin kerja berpengaruh terhadap K3, sedangkan
keselamatan kerja berpengaruh terhadap kesehatan kerja. Berdasarkan hal tersebut, perusahaan
perlu meningkatkan kondisi lingkungan kerja agar dapat meminimalisir kecelakaan kerja
sehingga tercipta keselamatan kerja. Kemudian perusahaan perlu meningkatkan disiplin kerja
setiap karyawannya agar tercipta kesehatan kerja (Saputra & Mahaputra, 2022). Dengan
terciptanya K3 di tempat kerja, maka produktivitas di tempat kerja diharapkan akan meningkat
(Mulyaningsih, 2020a).

PT. TKR merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang manufaktur komponen yang
terbuat dari karet alam dan karet sintetis, seperti suku cadang karet otomotif, suku cadang karet
industri, dan teknologi peracikan. PT. TKR telah menerapkan K3 di perusahaan, akan tetapi
masih terjadi kecelakaan kerja dengan skala ringan hingga berat. Berdasarkan data dari
perusahaan, terdapat 17 kecelakaan kerja pada bagian produksi yang terjadi pada tahun 2019-
2021, dengan kecelakaan yang paling parah hingga menyebabkan jari pekerja putus. Perlu
dilakukan pencegahan dan perbaikan untuk meminimalisir kecelakaan kerja, salah satunya
dengan menggunakan Job Safety Analysis (JSA). JSA juga biasa disebut Safe Job Analysis
(SJA), Job Hazard Analysis (JHA) dan Task Hazard Analysis (THA), adalah metode penilaian
risiko kualitatif yang secara sistematis dan bertahap mempertimbangkan semua risiko yang
terkait dengan tugas pekerjaan tertentu. Analisis dilakukan sebagai persiapan untuk pekerjaan
yang telah ditetapkan, sehingga tindakan untuk menghilangkan dan/atau mengendalikan bahaya
yang teridentifikasi dapat diimplementasikan sebelum pekerjaan tersebut dilaksanakan
(Albrechtsen et al., 2019).

JSA dapat digunakan pada berbagai bidang industri, seperti jasa konstruksi (Abidin &
Mahbubah, 2021; Balili & Yuamita, 2022; Mulyaningsih, 2020b), laboratorium (Tenda &
Soeharto, 2021), dan juga manufaktur (Ikhsan, 2022; Rajkumar et al., 2021). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui risiko-risiko apa saja yang ada pada bagian produksi, khususnya
pada pekerjaan bongkar pasang mold dan pemotongan compound, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja di PT. TKR.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di PT. TKR pada bulan April hingga Juni 2022. Penelitian berbentuk
deskriptif kuantitatif, dimana metode ini menjelaskan penilaian risiko kecelakaan kerja di
bagian produksi khususnya proses bongkar pasang mold dan pemotongan compound dengan
metode Job Safety Analysis (JSA). Pengambilan data responden melalui wawancara dan
observasi langsung di bagian produksi.

2.1 Job Safety Analysis

Job Safety Analysis (JSA) merupakan metode yang difokuskan pada aktivitas kerja dengan
tujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya sebelum terjadinya risiko. Metode ini melibatkan
analisis yang berpusat pada koneksi antara pekerja, tugas yang diemban, peralatan yang
digunakan, serta lingkungan kerja yang ada. Setelah menemukan bahaya yang tidak terkontrol,
langkah-langkah selanjutnya dilakukan untuk menghilangkan atau mengurangi risikonya
hingga tingkat yang masih dapat diterima (OSHA, 2002). Berikut adalah langkah-langkah
dalam membuat JSA yang terdapat dalam penelitian (Albrechtsen et al., 2019):

1. Penguraian pekerjaan: menguraikan pekerjaan menjadi fungsi, tugas, dan langkah.
Langkah-langkah tersebut dicantumkan dan dijelaskan secara berurutan;

31



Jurnal Manajemen Logistik dan Transportasi

Volume 9 No 2 Tahun 2023

2. Identifikasi bahaya: Peristiwa dan kondisi potensial yang dapat menyebabkan situasi
berbahaya diidentifikasi untuk setiap sub-tugas;

nobkhw

Menilai konsekuensi potensial dari bahaya yang telah diidentifikasi sebelumnya;
Menilai frekuensi terjadinya potensial bahaya tersebut;
Penilaian risiko untuk setiap sub-tugas dilakukan berdasarkan frekuensi dan

konsekuensi yang dinilai, yang kemudian dinilai dalam kaitannya dengan matriks risiko;
6. Langkah-langkah pengurangan risiko yang dapat membantu meningkatkan keselamatan
dalam melakukan pekerjaan diidentifikasi untuk sub-tugas yang memiliki risiko yang

tidak dapat ditoleransi.

Untuk penilan risiko menggunakan standar manajemen risiko AS/NZS 4360:2004. Tabel 1
menunjukkan pengukuran kualitatif konsekuensi jika terjadinya kecelakaan kerja, sedangkan
Tabel 2 menunjukkan pengukuran kualitatif /ikelihood atau tingkat kemungkinan terjadinya

kecelakaan.
Tabel 1. Kriteria keparahan
Level Keparahan Uraian
1 Insignificant Kejadian yang tidak menimbulkan kerugian atau cedera
pada pekerja.
. Kejadian yang memberikan dampak berupa cidera ringan
2 Minor . . .
serta kerugian finansial yang kecil
Kejadian yang memberikan dampak berupa cidera berat
3 Moderate . . . .
sehingga perlu dirawat, serta kerugian finansial sedang
. Kejadian dengan dampak cidera parah dan cacat tetap serta
4 Major . . . T
kerugian finansial besar dan menganggu jalannya bisnis
5 Catastrophic lI((e] ad}an yang berdampak fatal yaitu korban meninggal dan
erugian finansial parah

Sumber: (AS/NZS 4360, 2004)

Tabel 2. Kriteria likelihood

Level Likelihood Uraian
A Haﬁﬁ?ﬁaﬁﬁi?&t & Kejadian yang sering terjadi dihampir semua kondisi
Likely Kejadian yang mudabh terjadi secara berkala di semua
B . L .
Kemungkinan besar terjadi | kondisi
C Muri)goksisril?cierj adi Kejadian yang kemungkinan terjadi disuatu tempat
D Unlikely Kejadian yang kemungkinan kecil terjadi pada waktu
Kemungkinan kecil terjadi | tertentu
E Rare Kejadian yang diperkirakan terjadi tetapi hanya pada
Jarang terjadi keadaan kritis

Sumber: (AS/NZS 4360, 2004)

Setelah menentukan tingkat keparahan dan tingkat kemungkinan terjadinya, maka tentukan
level risikonya berdasarkan matriks level risiko pada Tabel 3. Tingkat risiko digambarkan
melalui matriks penilaian risiko berdasarkan standar AS/NZS 4360:2004, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 3, dengan empat tingkatan, yaitu rendah (L), sedang (M), tinggi (H),

dan ekstrim (E).
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Tabel 3. Matriks tingkat risiko
Keparahan
Likelihood Insignificant | Minor | Moderate | Major | Catastrophic

1 2 3 4 5

Almost certain
Hampir pasti terjadi
Likely
Kemungkinan besar terjadi
Possible
Mungkin terjadi
Unlikely
Kemungkinan kecil terjadi
Rare
Jarang terjadi
Sumber: (AS/NZS 4360, 2004,Balili and Yuamita 2022)

H

Cla|w| >

2.2 Hierarchy of Controls

Mengendalikan paparan bahaya di tempat kerja sangat penting untuk melindungi pekerja.
Hirarki pengendalian risiko adalah cara untuk menentukan tindakan mana yang paling baik
untuk mengendalikan paparan. Hirarki pengendalian risiko memiliki lima tingkat tindakan
untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya (NIOSH, 2023). Urutan tindakan yang lebih
disukai berdasarkan keefektifan secara umum menurut NIOSH adalah :

1. Eliminasi: Eliminasi menghilangkan bahaya pada sumbernya. Hal ini dapat mencakup
mengubah proses kerja untuk berhenti menggunakan bahan kimia beracun, benda berat,
atau alat tajam.

2. Substitusi: Substitusi adalah menggunakan alternatif yang lebih aman dari sumber
bahaya. Contohnya adalah menggunakan tinta cetak berbasis tanaman sebagai
pengganti tinta berbasis pelarut.

3. Kontrol Teknik: Pengendalian rekayasa mengurangi atau mencegah bahaya agar tidak
bersentuhan dengan pekerja. Pengendalian teknik dapat mencakup modifikasi peralatan
atau ruang kerja, penggunaan penghalang pelindung, ventilasi, dan lainnya.

4. Pengendalian Administratif: Pengendalian administratif menetapkan praktik kerja yang
mengurangi durasi, frekuensi, atau intensitas paparan bahaya. Hal ini dapat mencakup
pelatihan proses kerja, rotasi pekerjaan, memastikan waktu istirahat yang cukup,
membatasi akses ke area atau mesin yang berbahaya, dan menyesuaikan kecepatan jalur

5. Alat Pelindung Diri (APD): APD adalah peralatan yang digunakan pekerja untuk
meminimalisir paparan terhadap bahaya. Contoh APD meliputi sarung tangan,
kacamata pengaman, pelindung pendengaran, topi pelindung kepala, dan respirator.
Pengusaha jangan hanya mengandalkan APD saja untuk mengendalikan bahaya jika
tersedia opsi pengendalian lain yang lebih efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada departemen produksi dimana telah di dapatkan data kecelakaan
kerja yang terjadi selama tiga tahun yaitu dari tahun 2019 hingga 2021, seperti yang terlihat
pada Gambar 1. Menurut PT. TKR, kecelakaan dengan tingkat keparahan ringan adalah
tergelincir, tersandung dan tergores. Untuk kecelakaan dengan tingkat sedang adalah patah
tulang, tertimpa benda dan luka bakar. Sedangkan untuk kecelakaan dengan tingkat berat adalah
jari terpotong dan luka sobek.
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Kecelakaan Kerja Berdasarkan Tingkat Keparahan
Tahun 2019-2021
4 Keparahan
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2019 2020 2021
Tahun

Gambar 1. Data kecelakaan kerja PT. TKR berdasarkan tingkat keparahan
Sumber: (Data diolah, 2023)

PT. TKR sebelumnya telah memiliki standar untuk menentukan apakah suatu kecelakaan
tersebut sering terjadi atau tidak. Tabel 4 menunjukkan standar yang digunakan oleh PT. TKR.
Sedangkan untuk tingkat keparahan kecelakaan, standar yang digunakan oleh PT. TKR sama
dengan standar AS/NZS 4360:2004.

Tabel 4. Kriteria likelihood PT. TKR

Level Likelihood Uraian
A Almpst certain Pernah terjadi 8-10 kali dalam 3 tahun
Hampir pasti terjadi
Likely o .
B Kemungkinan besar terjadi Pernah terjadi 6-8 kali dalam 3 tahun
Possible - .
C Mungkin terjadi Pernah terjadi 2-5 kali dalam 3 tahun
Unlikely o .
D Kemungkinan kecil terjadi Pernah terjadi 1 kali dalam 3 tahun
Rare ..
E Jarang terjadi Belum pernah terjadi

Sumber: (PT. TKR, 2021)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan apa saja yang memiliki resiko tinggi pada
pekerjaan bongkar dan pasang mold, serta pekerjaan pemotongan bahan compound. Kedua
pekerjaan tersebut masih dilakukan secara manual sehingga potensi terjadinya kecelakaan kerja
masih tinggi. Jenis-jenis kecelakaan yang mungkin terjadi pada pekerjaan bongkar dan pasang
mold adalah tergelincir; tersandung; jatuh; tertimpa benda serta tangan terjepit. Untuk jenis
kecelakaan yang mungkin terjadi pada pekerjaan pemotongan bahan compound adalah tangan
terjepit; jari terpotong; tergelincir serta keracunan bedak compound. Dari kedua pekerjaan
tersebut dibuat lembar Job Safety Analysis (JSA) seperti yang terlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Identifikasi potensi bahaya dan Job Safety Analysis
No | Pekerjaan Tahapan Pekerjaan Bahaya Likelihood Severity MRe:tSrI:x
a. Mendorong pallet Tereelincir Possible Minor
mover ketempat yang Terfan dun > | (Pernah terjadi 2 (Luka memar,
akan di tuju €| Kali dalam 3 tahun) Cidera)
b. Melumasi minyak Unlikely Minor
Pekerjaan ke mold yang sudah Jatuh (Pernah terjadi 1 (Luka memar,
| Bongkar selesai produksi kali dalam 3 tahun) Cidera)
dan Pasang
. Unlikel Moderate
Mold c. Memgsang molc{ ke | Tertimpa (Pernah terj{; dil (Luka sobek
mesin produksi mold kali dalam 3 tahun) | patah tulang)
d. Memindahkan mold Tanean Possible Moderate
dari rak ke pallet ter; eg it (Pernah terjadi 4 (Jari tangan
mover Jep kali dalam 3 tahun) patah)
a. Melakukan setting Possible Minor
penempatap Tar.lga.n (Pernah terjadi 4 | (Luka memar,
compound ke jalur 1 terjepit | i qam 3tahun) | Cidera)
roller conveyor belt
. . . Unlikely Major
b. Mengambil hasil Jari (Pernah terjadi 1 (Cacat
Pemotongan | potongan compound terpotong xali dalam 3 tah P
b Bahan ali dalam 3 tahun) ermanen)
Compound
P c. Memindahkan box Possible Minor
hasil potongan ke Tergelincir (Pernah terjadi 2 | (Luka memar,
dalam rak kali dalam 3 tahun) Cidera)
d. Menaburkan bedak | Keracunan Unlikely Moderate
ke compound yang Bedak (Pernah terjadi 1 (Cidera berat
akan di potong Compound | kali dalam 3 tahun) | dan dirawat)

Sumber: (Data diolah, 2023)

Berdasarkan masing-masing tahapan pekerjaan tersebut terdapat beberapa potensi risiko
dengan kategori rendah (Low), sedang (Medium) dan tinggi (High). Masing-masing risiko
memerlukan penanganan yang berbeda. Tabel 6 menunjukkan penilaian matriks risiko setiap
pekerjaan. Berdasarkan hasil dari matriks risiko, terdapat satu tahapan pekerjaan dengan
kategori risiko rendah, lima tahapan pekerjaan dengan kategori risiko moderat dan dua tahapan
pekerjaan dengan kategori risiko tinggi. Perlu dilakukannya pengendalian risiko pada tahapan
pekerjaan dengan risiko tinggi, agar tingkat risiko dapat berkurang.

Berdasarkan hirarki pengendalian risiko, pengendalian yang paling baik adalah eliminasi.
Pekerjaan pada 1D yaitu memindahkan mold dari rak ke pallet mover memiliki tingkat risiko
yang tinggi. Pekerjaan tersebut sebelumnya dilakukan secara manual yaitu pekerja mengangkat
mold dengan tangan dan memindahkan ke pallet mover. Perusahaan dapat mengeliminasi
proses manual tersebut dan menggantinya dengan alat seperti alat hand stacker manual atau
dengan hand stacker yang semi elektrik. Pekerjaan dengan tingkat risiko tinggi lainnya adalah
pekerjaan 2B, yaitu mengambil hasil potongan compound. Pekerjaan tersebut sebelumnya juga
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dilakukan secara manual oleh pekerja. Perusahaan dapat mengeliminasi proses tersebut dengan
cara menambahkan conveyor belt setelah proses cutting, sehingga hasil cutting langsung dapat
dipindahkan ke box penampungan hasil cutting.

Tabel 6. Matriks risiko setiap pekerjaan

Keparahan

Likelihood Insignificant |  Minor | Moderate | Major | Catastrophic
1 2 3 4 5

Almost certain
Hampir pasti terjadi
Likely
Kemungkinan besar terjadi
Possible
Mungkin terjadi
Unlikely
Kemungkinan kecil terjadi

E Rare
Jarang terjadi
Sumber: (Data diolah, 2023)

H

ol |w| >

Selain eliminasi pekerjaan, terdapat pula cara lain yang dapat dilakukan untuk mengendalikan
risiko pekerjaan. Dalam mengendalikan risiko medium, perusahaan dapat melakukan
pengendalian administrasi yaitu seperti bekerja sesuai SOP, memberikan pelatihan proses kerja
kepada pekerja, rotasi pekerjaan agar tidak terus terpapar substansi, membatasi akses ke area
atau mesin yang berbahaya. Untuk mengendalikan risiko pekerjaan yang rendah, dapat dengan
memastikan APD sesuai pekerjaan telah tersedia dan selalu digunakan oleh pekerja ketika
berada area kerja.

4. KESIMPULAN

Penilaian pekerjaan bongkar pasang mold dan pemotongan bahan compound dengan job safety
analysis pada delapan tahapan pekerjaan didapatkan bahwa tahapan dari pekerjaan tersebut
memiliki satu tahapan pekerjaan dengan kategori risiko rendah (L), lima tahapan pekerjaan
dengan kategori risiko medium (M) dan dua tahapan pekerjaan dengan kategori risiko tinggi
(H). Pada tahapan pekerjaan dengan risiko tinggi, dilakukan pengendalian risiko dengan cara
eliminasi risiko. Untuk tahapan pekerjaan dengan risiko medium dilakukan pengendalian risiko
dengan cara pengendalian administrasi. Sedangkan untuk tahapan pekerjaan dengan risiko
rendah dilakukan pengendalian risiko dengan cara penggunaan APD yang sesuai dengan
pekerjaan tersebut. Dengan dilakukannya pengendalian risiko diharapkan dapat mengurangi
tingkat risiko yang tinggi pada pekerjaan serta mengurangi kecelakaan kerja.
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